
















































































































































































































































































































































































































ngandung bahan organik tinggi. Umumnya ditanam di tanah bertekstur ringan 
(lempung berpasir, lempung berdebu, lempung berliat dan liat berpasir). Tumbuh 
optimum pada ketinggian tempat 300-900 m dpl, tergantung pada varitas yang 
ditanam. Temperatur rata-rata tahunan 25-30 C, curah hujan 2500-4000 mm/ 

tahun, jumlah bulan basah (> 100 mm/bulan) 7-9 bulan/tahun, pH tanah 6,8-7,4. 
Pada lahan dengan pH rendah dapat diberikan kapur pertanian (kaptan) 1-3 ton/ha 

atau dolomit 0,5-2 ton/Ha untuk meningkatkan pH tanah2.a 

Budidaya. 
Tanaman diperbanyak dengan rimpang yang sudah berumur 9-10 bulan. Potongan 

rimpang dengan panjang 3-7 cm, (tergantung varitas) dan berat antara 30-80 
8 serta mempunyai sedikitnya 2 mata tunas disemaikan di tempat lembab, sejuk 

dan gelap selama 3 minggu. Kemudian bibit ditanam dengan kedalaman 5-7 cm 

dengan tunas menghadap ke atas. Penanaman dapat dilakukan dalam guludan atau 
bedengan dengan tinggi 30-50 cm. Jarak tanam dalam baris 30-40 cm dan antar 

baris 50-60 cm. Kebutuhan bibit 1-1,5 ton/Ha untuk jahe merah dan 2-2,5 ton/Ha 
untuk jahe gajah. 

Pupuk kandang domba atau sapi yang sudah masak sebanyak 20 ton/Ha, diberikan 
2-4 mingeu sebelum tanam, sedangkan dosis pupuk SP-36 300-400 kg/Ha dan KCI 

300-400 kg/ha diberikan pada saat tanam. Pupuk urea diberikan 3 kali pada umur 
1, 2 dan 3 bulan setelah tanam sebanyak 40-600 kg/Ha, masing-masing 1/3 dosis 

setiap pemberian. Pada umur 4 bulan setelah tanam dapat pula diberikan pupuk 

kandang kedua sebanyak 20 ton/Ha. 

Penyakit utama pada jahe adalah busuk rimpang yang disebabkan oleh serangan 

bakteri layu (Ralstonia solanacearum). Tanaman yang terserang layu bakteri 
segera dicabut dan dibakar untuk menghindari meluasnya serangan organisme 

pengganggu tanaman. Hama yang cukup signifikan adalah lalat rimpang Mimergrala 

coeruleifrons (Diptera, Micropezidae) dan Eumerus figurans (Diptera, Syrpidae), 
kutu perisai (Aspidiella harti) yang menyerang rimpang mulai dari pertanaman dan 
menyebabkan penampilan rimpang kurang baik serta bercak daun yang disebabkan 
oleh cendawan (Phyllosticta sp.) dan Pythium sp., sedangkan penyakit busuk akar 
yang disebabkan oleh jamur Fusarium sp dikendalikan dengan fungisida nabati. 

Untuk pengendalian gulma dapat dilakukan dengan cara membersihkan rumput atau 
gulma setiap 2 bulan sekali bersamaan dengan pembumbunan. Untuk meningkatkan 
produktivitas lahan, jahe dapat ditumpangsarikan dengan tanaman pangan seperti 
kacang-kacangan dan tanaman sayuran, sesuai dengan kondisi lahan. 

Panen dilakukan pada saat tanaman menunjukkan periode gejala penuaan 

(senescen), pada umur 9-12 bulan setelah tanam. Simplisia dibuat dengan mengiris 
rimpang setebal 2-4 mm. Rimpang yang sudah diiris, selanjutnya dikeringkan 

dengan energi surya atau dengan alat pengering buatan (oven) pada suhu 36,3-45,6 
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C, hingga kadar air telah mencapai sekitar 8-10%. Selain itu, dikenal jahe kering 
gelondong (jahe putih kecil dan jahe merah) yang diproses dengan cara rimpang 
jahe utuh ditusuk-tusuk agar air keluar sebagian, kemudian dijemur dengan energi 
matahari atau dikeringkan dalam oven sampai kering atau kadar air mencapai

8-10%12,24] 

Bagian tanaman yang digunakan 
Rimpangl2.31 

S 

Gambar rimpang jahe segar 

1 Cm 

Gambar simplisia jahe 
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Kandungan kimia 

Rimpang jahe mengandung minyak atsiri 
minyak atsiri seskuiterpen hidrokarbon, meliputi zingiberen, (1)-ar-kurkumen, 
B-seskuifelandren dan B-bisabolen, juga mengandung monoterpen aldehid dan 
alkohol. Senyawa lain yang teridentifikasi yaitu 1-13-metoksi-4-hidroksifenil 
5-hidroksialkan-3-on, juga dikenal sebagai [3-6], 18]-[10], dan [12]-gingerol 
(berturut-turut dengan rantai samping karbon 7-10, 12, 14, atau 16)5.781, Disamping 

dan oleoresin. Komponen utama 

itu terdapat juga amilum, vitamin (A, B, dan C), asam-asam organik seperti asam 

malat, asam oksalat, senyawa flavonoid dan polifenol541 

Penggunaan 
Membantu mengurangi perut kembung, meredakan batuk, gejala masuk angin, 

meringankan nyeri, gejala sakit kepala, membantu memperbaiki nafsu makan, 
peluruh keringat dan menghilangkan jamur, sebagai penawar racun ular, sebagai 
obat luar untuk mengobati keseleo, bengkak, mema, dan dapat digunakan 

penderita rematik, kolera, difteria serta neuropati 
Efek farmakologi 
Rimpang jahe mempunyai aktivitas sebagai antiinflamasi. Salah satu mekanisme 
terjadinya inflamasi adalah peningkatan oksigenasi asam arakhidonat yang 
dimetabolisir oleh siklooksigenase dan 5-lipooksigenase untuk menghasilkan dua 

buah mediator inflamasi yang potensial, yaitu prostaglandin E, dan leukotrien 

B- Penelitian in-vitro menunjukkan bahwa ekstrak rimpang jahe dalam air panas 
menghambat aktivitas siklooksigenase dan lipooksigenase dalam asam arakhidonat 
sehingga menyebabkan penurunan jumlah prostaglandin dan leukotrien. 
Ekstrak ini juga merupakan inhibitor tromboksan sintetase yang potensial dan 

meningkatkan prostasiklin tanpa peningkatan prostaglandin E, atau Fa Penelitian 
in-vivo menunjukkan bahwa ekstrak rimpang jahe secara oral menurunkan udema 
pada kaki tikus. Potensi ekstrak sebanding dengan asam asetilsalisilat. Senyawa 
(6)-shogaol menghambat induksi karagenan penyebab udema pada kaki tikus 
dengan menghambat aktivitas siklooksigenase. Baru-baru ini, dua senyawa labdan 
tipe diterpen dialdehid yang diisolasi dari ekstrak rimpang jahe telah menunjukkan 

aktivitasnya sebagai inhibitor 5-lipooksigenase 
vitro. Penyuntikan dengan 5-10% ekstrak rimpang jahe terhadap 113 pasien 

penderita rematik dan sakit punggung kronik di Cina dapat menurunkan tingkat 
rasa sakit dan timbulnya nodul-nodul, menghilangkan rasa sakit, menurunkan 
pembengkakan, dan memperbaiki fungsi tulang sendi bahkan menunjukkan adanya 
kesembuhan. Pemberian serbuk rimpang jahe per oral pada pasien rematik dan 

penyakit muskuloskeletal dilaporkan telah menurunkan tingkat rasa sakit dan 

pembengkakano 

Ekstrak jahe mempunyai aktivitas antiemetik periferal pada anjing tetapi tidak 

bekerja melalui susunan saraf pusat (CNS). Sifat antiemetik ini diakibatkan adanya 

pada percobaan secara in- 
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kerja sinergis dari zingeron dan shogaol. Studi klinik menunjukkan bahwa serbuk 

jahe dengan dosis 90 mg lebih efektif dibandingkan dimenhidrinat (100 mg) untuk 

menekan gejala kinetosis (mabuk perjalanan) 
Dosis tinggi ekstrak air (500 mg/kg bb) yang diberikan per oral selama 4 minggu pada 
tikus secara signifikan menurunkan kolesterol serum darah puasa namun tidak ada 

perubahan trigliserida. Pemberian dosis rendah (50 mg/kg) secara intraperitoneal 
ekstrak air tersebut menurunkan kolesterol total. Dengan metode cross-over-design, 
double blind, randomized placebo-comtrolled study pada 13 relawan dengan riwayat motion sickness dan mengalami circular vection, pra perlakukan dengan ekstrak air 

jahe 1000 dan 2000 mg secara bermakna mengurangi pusing, mual dan vasopresin 

plasmalo Pada manusia, jahe meningkatkan tonus dan peristaltik usus, Studi 
one-double blind, random, kontrol tanpa plasebo dibandingkan dengan obat non 

herbal yang biasa digunakan (skopolamin, dimenhidrinat dengan kafein, sIkizin, 
kinarizin dengan domperidon, meklizin dengan kafein) pada 1489 relawan, sebanyak 
78,3% yang menggunakan 500 mg rimpang jahe 2 jam sebelum perjalanan, terbebas 
dari gejala mabuk selama periode 6 jam. Tidak ada perbedaan bermakna antara 
jahe dengan obat yang lainal, Studi double-blind, kontrol plasebo, melibatkan 
120 wanita yang mengalami operasi ginekolog. Relawan secara acak diberikan 18 
serbuk rimpang jahe atau 10 mg metoklopramid (obat mual dan muntah) per oral 
dan dievaluasi gejala mual dan muntah pasca-opreasi. Pasien dengan pemberian 

metoklopramid dan plasebo mengalami satu atau lebih gejala muntah berturut 
turut sebesar 17,5 dan 22,5%. Sebanyak 37,5% pasien dengan pemberian plasebo 

membutuhkan penanganan antiemesis, sedangkan pasien yang mendapatkan jahe 

hanya 15% dan pasien yang mendapatkan metoklopramid 32,5%. Dapat disimpulkan 
bahwa kelompok pasien yang mendapatkan jahe menunjukkan angka kejadian mual 
dan muntah yang lebih rendah secara bermakna dibandingkan dengan plasebol4, 

Pada penelitian enam double-blind randomized controlled trials (RCT) dengan total 
675 relawan dan sebuah studi prospective observational cohort (n= 187), 4 dari 6 
RCT (n= 246) menunjukkan perbedaan yang tinggi antara jahe dan plasebo, 2 RCT 
(n 429) mengindikasikan bahwa jahe lebih efektif dibanding itamin B6 dalam 
mengatasi mual dan muntah. Tidak ada laporan efek yang tidak dikehendaki pada 
kehamilan , Hasil suatu uji klinik menunjukkan bahwa serbuk jahe dosis 1 g/hari 
selama 4 hari, lebih efektif dibandingkan dengan plasebo dalam mengatasi mual dan 
muntah pada kehamilan kurang dari 17 minggul61 

Indikasi 
Antiemetik, antirematik, karminatif, dan antidispepsial 

Kontraindikasi 

Tidak boleh diberikan pada penderita batu empedu dan perdarahan, kecuali atas 
saran dokterl16, "The German Commission E" menyebutkan kontraindikasi jahe 

188 Vademehum Tananan Dlul untuk Sasntitikasi Jama, td 1 



terhadap kehamilan. Tidak ada laporan efek samping pemakaian jahe selama 

kehamilan. Direkomendasikan untuk menghindari pemakaian dalam dosis besar 

untuk tujuan inil.18, Jahe dapat menghambat sintesis tromboksan, oleh sebab itu 
sebaiknya tidak digunakan oleh pasien yang berisiko perdarahanl1, 

Peringatan 
Secara umum tidak diketahui adanya bahaya kesehatan atau efek samping dalam 

kaitan penggunaan pada dosis yang sesuai. Penggunaan 6 g serbuk kering jahe 

meningkatkan eksfoliasi sel epitel permukaan lambung pada manusia. Hal ini 
dapat berakibat terjadi tukak lambung. Oleh karena itu, direkomendasikan bahwa 
penggunaan saat perut kosong maksimal 6 gl20, 

Efek yang tidak diinginkan 
Sedikit terjadi nyeri gastrointestinal. Rasa tidak enak ulu hati dapat terjadil4. 

Interaksi 
Pemberian jahe bersama obat antikoagulan, antiplatelet, heparin, dan trombolitik, 
secara teori dapat meningkatkan kejadian risiko pendarahan. Oleh karena itu, pasien 

yang sedang mengalami terapi obat antikoagulan atau mereka dengan gangguan 
pendarahan sebaiknya menghindari pemakaian jahe dalam dosis besarl 

Toksisitas
LD dari 6-gingerol dan 6-shogaol adalah antara 250-680 mg/kg bbl19,201, Uji toksisitas 
pada mencit menggunakan ekstrak jahe menunjukkan tidak ada kematian atau efek 
yang tidak diinginkan pada dosis hingga 2,5 g/kg bb dalam periode 7 hari. Saat dosis 

dinaikkan hingga 3 dan 3,5 g/kg bb, dilaporkan adanya 10-30% kematian mencit2 

Penyimpanan 
Penyimpanan dalam ruang yang sejuk, kering dan terlindung dari cahaya. Serbuk 
jahe jangan disimpan dalam wadah plastik, 

Contoh Formula 

Radang tenggorok 
R Buah kapulaga 

Rimpang jahe 
Kulit kayu manis 

1g 
1g 
1g 

Cara pembuatan dan pengunaan 

Serbuk buah kapulaga, rimpang jahe dan kulit kayu manis dicampur hingga seluruh 

serbuk tercampur rata. Dibuat untuk 3 bungkus. Diminum 3X sehari, tiap kali 1 
bungkus2. 
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Gastritis 

20 8 R/ Akar kelembak 

Rimpang jahe 108 
Cara pembuatan dan pemakaian 
Serbuk dicampur rata, dibagi menjadi 30 bungkus. Seduhan serbuk diminum 3X 

sehari, tiap kali 1 bungkus. 

Sakit kepala karena pilek 

R/ 
Gula jawa 
Jahe 108 

20g 
Air 200 mL 

Cara pembuatan dan pemakaian 
Jahe dibakar, dimemarkan kemudian diseduh dengan air mendidih dan ditambah 
gula jawa, diminum hangat2a1 

Ramuan Penghangat Badan/Serbat 

R/ Jahe 5 8 
Sereh 28 
Cengkeh 2 6 
Pala 18 

1s Kulit kayu manis 
Daun jeruk purut 28 
Kemukus 5 

100 g 
1000 ml 

Gula aren 
air 

Cara pembuatan dan pemakaian 
Jahe, sereh, kulit kayu manis, gula aren dipotong kecil-kecil. Campuran dididih kan 
selama 10 menit. Diminum 2X sehari, tiap kali 1 gelas/231 
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